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Abstrak— Penelitian ini mengembangkan sistem pemeliharaan
kentang aeroponik yang diotomatisasi menggunakan berbagai sensor
untuk memantau dan mengontrol kondisi lingkungan. Sistem ini
menggunakan sensor DHT-11 untuk mengukur suhu dan
kelembapan, sensor BH1750 untuk mengukur intensitas cahaya, dan
sensor TDS Water Quality untuk mengukur kualitas air. Data dari
sensor-sensor tersebut diproses oleh mikrokontroler Arduino Mega
2560 untuk mengontrol pompa air, kipas, dan lampu melalui relay.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini dapat
mempertahankan kondisi optimal untuk pertumbuhan kentang
dengan kesalahan rata-rata deteksi sensor yang cukup rendah: 0,14%
untuk DHT-11, 0,43% untuk BH1750, dan 2,08% untuk TDS Water
Quality. Sistem kontrol berhasil mengaktifkan pompa air ketika
kelembapan di bawah 90% dan kadar pupuk dalam air antara 900-
1500 ppm. Kipas aktif pada suhu di atas 25°C, dan lampu menyala
ketika intensitas cahaya di bawah 6000 lux. Penelitian ini
menunjukkan bahwa sistem otomatis ini efektif untuk mendukung
pertumbuhan tanaman kentang secara aeroponik, meminimalkan
intervensi manual, dan meningkatkan produktivitas pertanian.

Kata Kunci: Arduino Mega 2560, Kentang Aeroponik, Sensor
BH1750, Sensor DHT-11, Sensor TDS Water Quality

I. PENDAHULUAN

Peningkatan ~ perkembangan  perekonomian  dan
pertumbuhan jumlah penduduk sejalan dengan meningkatnya
kebutuhan akan lahan.Persaingan antara penduduk untuk
mengakses sumber daya lahan semakin intens, yang
mendorong perubahan penggunaan lahan dari pertanian
menjadi non-pertanian. Lahan pertanian menjadi pilihan
utama untuk diubah fungsi karena seringkali memiliki
topografi datar dan terletak dekat dengan permukiman
penduduk. Kondisi ini memberikan tantangan tersendiri bagi
petani, terutama bagi mereka yang menanam tanaman
hortikultura seperti kentang. Kentang (Solanum tuberosum)
adalah tanaman jenis dikotil dalam keluarga Solanaceae yang
memiliki umbi batang yang dapat dikonsumsi. Warna umbi
kentang bervariasi, dengan berbagai nuansa hijau, merah, atau
bahkan ungu tua, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti

Magnetika VVolume 08 Nomor 2 Tahun 2024

usia tanaman dan kondisi lingkungan tempat pertumbuhan
kentang.[1]

Kentang, setelah padi, gandum, dan jagung, menjadi salah
satu tanaman pangan utama. Di Indonesia, jenis kentang yang
ditanam adalah varietas Granola yang memiliki mutu yang
sangat baik. Kentang varietas Granola memiliki keunggulan
dalam ketahanan terhadap penyakit dan dapat dipanen dalam
rentang waktu 100-110 hari.[2]

Kondisi iklim yang optimal untuk pertumbuhan tanaman
kentang melibatkan suhu udara yang berkisar antara 15 hingga
25 derajat Celsius, serta kelembapan udara mencapai kisaran
antara 70 hingga 90 persen.[3]

Aerponik adalah gabungan dari kata “Aero” yang merujuk
pada udara dan “phonics” yang mengacu pad acara menanam.
Sistem Aeroponik adalah metode bercocok tanam dimana
akar tanaman berada di lingkungan udara. Dalam sistem
aeroponik air dengan kualitas yang baik disemprotkan ke akar
tanaman dalam bentuk kabut. Proses aeroponik yang
melibatkan penyemprotan larutan nutrisi membantu tanaman
memperoleh air, oksigen, dan nutrisi secara bersamaan.[4]

Pertumbuhan optimal kentang dalam sistem aeroponik,
diperlukan cahaya minimal 10000 lux. Di rumah Kkaca,
intensitas alami berkisar 9000-10009 lux, namun kabut sering
menguranginya. Saat cahaya turun di bawah 10000 lux,
pencahayaan tambahan diperlukan. Dengan intensitas
minimal 15000 lux, umbi yang dihasilkan mencapai 25-30 per
tanaman, sementara di bawah 15000 lux, produksi turun
drastis menjadi kurang dari 10 umbi per tanaman.[5]

Telah dilakukan penelitian sebelumnya oleh Andika
Wahyu Wicaksono pada tahun 2017 Melakukan
pengembangan kontrol pH air. Dimana pada penilitian ini
sensor pH digunakan untuk mengukur pH air pada
penyiraman air bersih, kemudian hasil pengukuran sensor
dikirimkan ke sms menggunakan modul nRF24L01. Namun
pada penelitian ini hanya terbatas untuk pengukuran pH air
dan data tersebut di kirimkan ke monitoring.[6]

Penelitian selanjutnya oleh Mella Geovanie pada tahun
2012 telah mengembangkan sistem kendali dan pemantauan
kentang aeroponik berbasis 10T, pada penelitian ini lebih di
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fokuskan pada kendali dan pemantauan yang bisa diakses
dengan loT , sensor yang di pakai pada penelitian ini berupa
sensor DHT-11, sensor TDS meter.[7]

Juga pada penelitian selanjutnya oleh Eko Budi Raharjo
pada tahun 2021 dengan menggunakan waterpump sebagai
output-nya yang digunakan untuk melakukan penyiraman
tanaman kentang agar kelembapan tanaman tetap terjaga dan
nilai kelembapan tersebut di tampilkan pada monitoring
smartphone.[8]

Pada pemaparan penelitian terdahulu tedapat beberapa
kekurangan diantaranya tidak adanya sistem untuk
mempertahankan cahaya untuk tanaman kentang dan kualitas
air untuk penyemprotan akar tanaman tidak terjaga dengan
baik.

Berdasarkan masalah diatas, penulis ingin membuat
Rancang Bangun Sistem Pemeliharaan Kentang Aeroponik
untuk mengembangkan penelitian terdahulu , pengembangan
berupa penambahan kontrol cahaya untuk pemeliharaan
tanaman kentang dan control kualitas dan suhu air bersih
untuk tanaman kentang aeroponik.

1. KAJIAN PUSTAKA

A. Tanaman Kentang

Gambar 1. Tanaman Kentang
(Sumber : https://alamtani.com/budidaya-kentang/)

Tanaman kentang, atau Solanum tuberosum, memiliki
potensi besar sebagai komoditas sayuran yang dapat
dikembangkan untuk pasar dalam negeri maupun ekspor.
Selain mendukung diversifikasi pangan, kentang juga
memiliki kandungan nutrisi yang sangat baik. Umbinya
mengandung protein berkualitas tinggi, asam amino esensial,
vitamin C, berbagai vitamin B, serta mineral penting seperti
fosfor, magnesium, dan kalium. Pertanian kentang juga
berpotensi meningkatkan pendapatan petani dan menjadi
bahan baku industri.. Untuk meningkatkan produktivitas,
perlu diterapkan teknologi pertanian yang lebih baik,
pemilihan varietas unggul, dan pengelolaan tanaman yang
tepat.[9]

B. Maintenance

Maintenance, atau pemeliharaan, adalah serangkaian
tindakan rutin untuk menjaga atau memperbaiki suatu objek
atau sistem agar tetap berfungsi optimal. Tindakan ini
meliputi perawatan rutin, perbaikan, pemeriksaan berkala, dan
perawatan preventif. Tujuannya adalah menjaga kondisi
optimal, mengurangi risiko kerusakan, dan memperpanjang
umur pakai atau kinerja. Kontrol juga penting dalam

Magnetika VVolume 08 Nomor 2 Tahun 2024

maintenance, termasuk pemantauan kondisi dan tindakan
korektif saat ada ketidaknormalan. Dengan pemantauan rutin,
kerusakan dapat diidentifikasi dan diperbaiki sejak dini,
menjaga keandalan dan efisiensi sistem. Kontrol yang baik
memastikan bahwa sistem atau objek tetap beroperasi dengan
optimal. [10]

C. Arduino Mega 2560

(Sumber : https://www.electroschematics.com/arduino-
mega-2560-pinout/)

Mikrokontroler ATMega2560 adalah anggota dari
keluarga AVR, dengan kapasitas memori flash sebesar 256
KB. AVR (Alf and Vegard’s Risc Processor) merupakan seri
mikrokontroler CMOS 8-bit yang diproduksi oleh ATMEL
Inc. Board Arduino Mega 2560 adalah salah satu board
Arduino  yang  menggunakan IC  Mikrokontroler
ATMega2560. Board ini menawarkan jumlah pin I/O yang
cukup banyak, yaitu 54 digital input/output, dengan 15 di
antaranya dapat digunakan sebagai output PWM. Selain itu,
terdapat juga 16 input analog dan 4 UART.[11]

D. Sensor BH1750

Gambar 3. Sensor BH1750
(Sumber : https://kunkune.co.uk/shop/arduino-sensors/gy-
302-bh1750-light-intensity-digital-sensor-3-5v/)

BH1750 adalah sensor cahaya digital yang mengukur
intensitas cahaya lingkungan dengan akurasi tinggi dalam
satuan lux. Menggunakan teknologi fotodioda sensitif dan
antarmuka 12C, sensor ini mudah berkomunikasi dengan
mikrokontroler. Cocok untuk aplikasi seperti sistem
pencahayaan otomatis dan pengontrol lingkungan, BH1750
dapat mengukur cahaya dari 1 lux hingga 65535 lux, mulai
dari kondisi gelap hingga sinar matahari langsung.[12]
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E. Sensor DHT-11

Gambar 4. Sensor DHT-11
(Sumber : https://www.kuongshun-ks.com/uno/uno-
sensor/dht11-temperature-and-humidity-sensor-module-
with.html)

Sensor DHT11 adalah sensor populer untuk mengukur
suhu dan kelembaban, sering digunakan dalam proyek
elektronika. Desainnya sederhana dan mudah digunakan,
cocok untuk pemula maupun yang berpengalaman. DHT11
mengukur suhu dari 0°C hingga 50°C dengan akurasi +2°C
dan kelembaban dari 20% hingga 90% dengan akurasi +5%.
Sensor ini bekerja dengan mendeteksi perubahan resistansi
yang dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban. Keunggulannya
adalah kemudahan penggunaan, hanya memerlukan satu pin
data untuk berkomunikasi dengan mikrokontroler, dan
harganya terjangkau. Library khusus tersedia untuk berbagai
platform seperti Arduino dan Raspberry Pi, memudahkan
pengguna dalam membaca data.[13]

F. Sensor TDS Water Quality

—

Gambar 5. Sensor TDS Water Quality
(Sumber : https://how2electronics.com/tds-sensor-arduino-
interfacing-water-quality-monitoring/)

Sensor TDS (Total Dissolved Solids) adalah alat penting
untuk memantau kualitas air dengan mengukur jumlah
padatan terlarut. Sensor ini menggunakan prinsip
konduktivitas listrik untuk menentukan konsentrasi padatan
dalam air, yang mempengaruhi kesehatan, pertumbuhan
tanaman, dan kinerja peralatan. Sensor TDS biasanya
memiliki dua elektroda yang mengalirkan arus listrik melalui
air untuk mengukur konduktivitas dan menghasilkan nilai
TDS.[14]

G. Pompa Sinleader SL-3500

Gambar 6. Waterpump Sinleader SL-3500
(Sumber :
https://www.cnsinleader.com/shengshi/product.html?a=16)

Pompa air 12V dengan tekanan 80 psi adalah perangkat
yang sangat berguna untuk berbagai kebutuhan, mulai dari
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sistem irigasi pertanian hingga aplikasi industri yang
memerlukan tekanan tinggi. Pompa ini mampu menghasilkan
aliran air yang kuat dan stabil, serta beroperasi dengan daya
listrik rendah, yaitu 12 volt, sehingga mudah diintegrasikan
dengan sistem yang menggunakan baterai atau sumber daya
portabel lainnya.[15]

H. Relay

Gambar 7. Relay

(Sumber : https://microcontrollerslab.com/5v-single-channel-
relay-module-pinout-working-interfacing-applications-

datasheet/)

Relay merupakan komponen krusial dalam sistem listrik
yang menggunakan sinyal kontrol untuk mengatur aliran arus.
Input relay biasanya berupa tegangan DC atau AC dengan
rentang 5 hingga 24 volt, yang mengaktifkan kumparan
elektromagnetik dalam relay dan menciptakan medan magnet
untuk menggerakkan sakelar atau kontak. Jenis relay, seperti
elektromagnetik, mengontrol arus dalam sirkuit utama dengan
kemampuan menangani daya dari beberapa milliampere
hingga beberapa amper, tergantung pada rating daya yang
ditentukan. Selain tegangan dan arus, faktor lain seperti
resistansi kontak, waktu respons, dan siklus hidup relay juga
berperan penting dalam keefektifan dan keamanan sistem
listrik.[16]

l. Fitting Lampu

Gambar 8. Fitting Lampu
(Sumber :
https://siplah.eurekabookhouse.co.id/satdik/product/1003815
/1819323-1819323-fitting-lampu--/)

Fitting lampu merupakan komponen krusial dalam sistem
instalasi listrik, berfungsi menghubungkan lampu dengan
sumber daya listrik. Proses pemilihan fitting lampu harus
mempertimbangkan jenis lampu yang akan digunakan,
tegangan listrik yang sesuai, dan daya lampu untuk
memastikan kompatibilitasnya. [17]
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J. Fan 12V

Gambar 9. Fan 12V
(Sumber : https://store.fut-
electronics.com/products/brushless-dc-fan-60x60mm-12v)

Fan 12V adalah bagian penting dalam elektronik yang
bekerja pada tegangan 12 wvolt. Fungsinya adalah
menghasilkan aliran udara untuk mendinginkan komponen
elektronik yang bisa terlalu panas. Fan ini sering digunakan
dalam perangkat seperti komputer, router, dan perangkat
elektronik lainnya untuk menjaga suhu komponen tetap stabil
dan bekerja dengan baik. Dalam aplikasi elektronik, fan 12V
membantu menjaga suhu komponen yang sensitif terhadap
panas.[18]

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Pada Bab Ill ini, diuraikan tahapan-tahapan dalam
merancang sistem pemeliharaan kentang aeroponik. Proses
penulisan dan perancangan sistem ini dibagi menjadi dua
bagian inti, yaitu Perancangan Perangkat Keras dan
Perancangan Perangkat Lunak

A. Perancangan Perangkat Keras

Pada blok diagram dibawah saya membahas input dan
output dari judul saya yaitu “Rancang Bangun Sistem
Pemeliharaan Kentang Aeroponik™ yang dimana setiap sensor
memiliki output sendiri sesuai dengan program yang telah
dibuat. Pada diagram blok ditandai dengan kotak bergaris
putus-putus yang menandakan pengembangan sensor yang
ditambahkan pada alat sebelumnya. Prinsip kerjanya setelah
semua sensor mendapatkan nilai yang sesuai maka
mikrokontroller akan melakukan inisiasi ke output yang telah
di program.

Water Pump
S DG | "|  Akar Tanaman
> Lampu

Sensor BH1750 —»  Arduino Mega 2560 —» Relay

Sensor TDS | | > Fan
Water Quality

Gambar 10. Blok Perancangan
B. Perancangan Perangkat Lunak

Flowchart berikut menjelaskan alur kerja dari perangkat
lunak yang akan diimplementasikan:
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C Mulai D)
v

isialisasi Sensor DHT-11,
S Water Quality, BH1750/
Relay

®

Gambar 11. Inisialisasi sensor

Baca nilai subndan
kelembapan

Tidak

Sensor Terbaca?

Senal Frint:
DHT-11 Tdak —r@
Terdatalcsi

Simpan Nilai Sulm

v

Simpan Milai BH

Gambar 12. Pembacaan sensor suhu dan kelembapan

Baca nilai Intensitas
cahaya

Tidak 5 ental Print:
Sensor Terbaca? BHI750Rdak —b@
Terdetelsi

Simpan Nilai
Cahaya

Gambar 13. Pembacaan sensor cahaya
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/ Baca nilai kualitas air /

Tidak San_al?nnt: ]
Sensor Terbaca? DS Water Quality —b@
Tidak Terdatelzi

Simpan Nilai
Eualitas Air

D

Gambar 14. Pembacaan sensor kualitas air

dan kualitas air yang

Baca nilai kelembapan
te £ mpan

Kelem bapan
<9097

1500 ppm?

Fompa Hidep

©

Gambar 15. Proses output dari kualitas air dan

kelembapan

Baca Milai Intensitas
Cahawa

Larnps Mat ——v@

Gambar 16. Proses output dari nilai cahaya
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/ Baca MNilai Subu /

Tidak
Kipas Mak —p@

Iya

Kipas Hidvp

Gambar 17. Proses output dari nilai suhu

PowerON?

Gambar 18. Proses loop sistem

C. Perancangan Sensor Suhu dan Kelembapan

Agar tanaman kentang tetap sehat pada usia 2 hingga 4
minggu, suhu udara dan kelembapan lingkungan harus dijaga
antara 22 hingga 25°C dan 90 hingga 100%. Untuk memantau
suhu dan kelembapan ini, diperlukan sensor yang dapat
mengukur secara akurat dalam rentang 15 hingga 35°C dan 50
hingga 95%. Sensor suhu DHT-11 dipilih karena sesuai
dengan spesifikasi teknis yang diperlukan. berikut adalah
desain dari perancangan sensor DHT- 11 pada Arduino Mega
2560 pada gambar 13.

Gambar 19. Wiring DHT-11

Ketika menghubungkan DHT-11 dengan Arduino, penting
untuk memperhatikan karakteristik kelistrikan dari DHT-11.
Dengan memahami karakteristik ini, kebutuhan daya DHT-11
yang harus disuplai oleh Arduino dapat diidentifikasi.

Perhitungan Kapasitas Daya untuk Sensor DHT-11:

e Kondisi Minimum

Tegangan (V) =3.3V

Arus (1) = 0.3mA (atau 0.0003A)

Daya (P): 3.3Vvx0.0003A=0.00099W=0.99mW

e Kondisi Normatif
Tegangan (V) =5V
Arus (1) = 0.3mA (atau 0.0003A)
Daya (P): 5Vvx0.0003A=0.0015W=1.5mwW
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e Kondisi Maksimum
Tegangan (V) =5.5V
Arus (1) = 0.3mA (atau 0.0003A)
Daya (P): 5.5Vx0.0003A=0.00165W=1.65mW.
Sensor DHT-11 membutuhkan daya sebesar 0.99mW pada
kondisi minimum, 1.5mW pada kondisi normatif, dan
1.65mW pada kondisi maksimum.

D. Perancangan Sensor Cahaya

Untuk menjaga kesehatan tanaman kentang pada usia 2
hingga 4 minggu, intensitas cahaya di lingkungan harus
berada dalam kisaran 10.000 hingga 40.000 lux. Agar kondisi
cahaya ini dapat dipantau dengan akurat, diperlukan sensor
yang mampu mengukur dalam rentang 0 hingga 40.000 lux.
Modul sensor cahaya BH1750 telah dipilih karena sesuai
dengan spesifikasi teknis yang diperlukan. berikut adalah
desain dari perancangan sensor DHT- 11 pada Arduino Mega
2560 pada gambar 14.

Gambar 20. Wiring BH1750

Hal yang perlu diperhatikan saat menhubungkan antara
BH1750 dan Arduino adalah karakteristik kelistrikan dari
BH1750. Sehingga dapat diketahui berapa kebutuhan daya
dari BH1750 dari Arduino.

Perhitungan Kapasitas Daya untuk Sensor BH1750:

e Kondisi Minimum:

Tegangan (V) = 2.4V

Arus (1) = 0.12mA (atau 0.00012A)

Daya (P):2.4Vvx0.00012A=0.000288W
e Kondisi Normatif:

Tegangan (V) = 3.0V

Arus (1) =0.2mA (atau 0.0002A)

Daya (P): 3.0vx0.0002A=0.0006W=0.6mW
e Kondisi Maksimum:

Tegangan (V) = 3.6V

Arus (I) = 0.5mA (atau 0.0005A)

Daya (P): 3.6Vx0.0005A=0.0018W=1.8mW.

Sensor BH1750 membutuhkan daya sebesar 0.288mW
pada kondisi minimum, 0.6mW pada kondisi normatif, dan
1.8mW pada kondisi maksimum

E. Perancangan Sensor Kualitas Air

Agar tanaman kentang tetap sehat pada usia 2 hingga 4
minggu, tingkat nutrisi dalam air penyiraman harus
dipertahankan dalam kisaran 1000 hingga 1500 ppm. Untuk
mengawasi kualitas nutrisi ini, diperlukan sensor yang dapat
mengukur secara akurat dalam rentang 0 hingga 2000 ppm.
Sensor TDS Water Quality dipilih karena sesuai dengan
spesifikasi teknis yang diperlukan. Berikut adalah desain dari
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perancangan sensor TDS Water Quality pada Arduino Mega
2560 pada gambar 15.

E/ve

Gambar 21. Wiring TDS Water Quality

Saat menghubungkan sensor TDS Water Quality dengan
Arduino, penting untuk memperhatikan karakteristik
kelistrikan sensor tersebut agar kebutuhan daya yang
diperlukan dari Arduino bisa diketahui dengan jelas.

Perhitungan Kapasitas Daya untuk Sensor TDS Water
Quality:

e Kondisi Minimum:
Tegangan (V) = 3.3V
Arus (1) = 3mA (atau 0.003A)
Daya (P):3.3Vvx0.003A=0.0099W=9.9mW
e Kondisi Normatif:
Tegangan (V) =5V
Arus (I) = 5mA (atau 0.005A)
Daya (P):5Vx0.005A=0.025W=25mW
e Kondisi Maksimum:
Tegangan (V) =5.5V
Arus (1) = 6mA (atau 0.006A)
Daya (P):5.5Vx0.006A=0.033W=33mW.

Sensor TDS Water Quality membutuhkan daya sebesar
9.9mW pada kondisi minimum, 25mW pada kondisi normatif,
dan 33mW pada kondisi maksimum.

F. Perancangan Kapasitas Pompa

Agar sistem penyiraman tanaman kentang tetap berfungsi
dengan baik, diperlukan pompa air yang dapat mengalirkan air
sesuai kebutuhan. Pompa air SINLEADER SL-3500 dipilih
karena sesuai dengan spesifikasi teknis yang diperlukan dan
dapat dikendalikan menggunakan relay 5V yang terhubung ke
Arduino Mega 2560. Berikut adalah desain dari perancangan
sistem yang menghubungkan pompa air SINLEADER SL-
3500 dengan Arduino Mega 2560 melalui relay 5V pada
gambarl6.

Gambar 22. Wiring TDS Water Quality

Saat menghubungkan pompa air SINLEADER SL-3500
dengan Arduino melalui relay 5V, penting untuk
memperhatikan karakteristik kelistrikan baik pada pompa
maupun relay tersebut.
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Perhitungan  Kapasitas
SINLEADER SL-3500:
e  Kondisi Minimum:
Tegangan (V) =12V
Arus (1) = 3A (atau 3.0A)
Daya (P):12Vx3.0A=36W
e Kondisi Normatif:
Tegangan (V) =12V
Arus (1) = 3.2A (atau 3.2A)
Daya (P): 12Vx3.2A=38.4W
e Kondisi Maksimum:
Tegangan (V) =12V
Arus (1) = 3.33A (atau 3.33A)
Daya (P): 12Vx3.33A=39.96W=40W.
Pompa air SINLEADER SL-3500 membutuhkan daya
sebesar 36W pada kondisi minimum, 38.4W pada kondisi
normatif, dan 40W pada kondisi maksimum.

Daya untuk Pompa Air

G. Perancangan Kapasitas Kipas

Untuk memastikan sirkulasi udara yang efisien dalam
sistem, diperlukan kipas yang dapat beroperasi sesuai dengan
kebutuhan. Kipas 12V dipilih karena memenuhi spesifikasi
teknis yang diperlukan dan dapat dikendalikan melalui relay
5V yang terhubung ke Arduino Mega 2560, dengan dukungan
catu daya tambahan sebesar 12V. Berikut adalah desain dari
perancangan sistem yang menghubungkan kipas 12V dengan
Arduino Mega 2560 melalui relay 5V dan catu daya tambahan
12V, pada gambar 17.

4

i

o
> )

Gambar 23. Wiring BH1750

Hal yang perlu diperhatikan saat menghubungkan kipas
12V dengan Arduino melalui relay 5V adalah karakteristik
kelistrikan dari kipas dan relay tersebut.

Perhitungan Kapasitas Daya untuk Kipas 12V:

e Kondisi Minimum:

Tegangan (V) = 12V

Arus (1) = 1.5A

Daya (P):12Vx1.56A=18WP=12Vx1.5A=18W
e Kondisi Normatif:

Tegangan (V) = 12V

Arus (1) = 1.8A

Daya(P):12Vx1.8A=21.6WP=12Vx1.8A=21.6W
e Kondisi Maksimum:

Tegangan (V) = 12V

Arus (1) = 2A
Daya (P):12Vx2A=24WP=12Vx2A=24W

Kipas 12V membutuhkan daya sebesar 18W pada kondisi
minimum, 21.6W pada kondisi normatif, dan 24W pada
kondisi maksimum.
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H. Perancangan Kapasitas Lampu

Untuk memastikan sistem pencahayaan pada tanaman
berfungsi dengan baik, diperlukan lampu UVA/UVB yang
dapat memancarkan spektrum cahaya yang sesuai. Lampu
UVA/UVB 220V dipilih karena memenuhi spesifikasi teknis
yang diperlukan dan dapat dikendalikan melalui relay 5V
yang terhubung ke Arduino Mega 2560. Berikut adalah desain
dari perancangan sistem yang menghubungkan lampu dengan
Arduino Mega 2560 melalui relay 5V dan catu daya tambahan
220V, pada gambar 18.

Gambar 24. Wiring TDS Water Quality

Saat menghubungkan lampu UVA/UVB 220V dengan
Arduino melalui relay 5V, penting untuk memperhatikan
karakteristik kelistrikan dari lampu, relay, dan catu daya
tambahan.

Kondisi Operasional:

Tegangan (V): 220V

Arus (1): 0.23A

Daya (P): P=220Vx0.23A=50.6 W=50W
lampu UVA/UVB 220V membutuhkan daya sebesar 50W.

IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas hasil pengujian yang dilakukan
terhadap alat, mulai dari hardware hingga software, dengan
analisis terhadap setiap komponen yang diuji. Selain itu,
pengujian gabungan antara software dan hardware juga akan
dilakukan. Hasil dari pengujian ini akan menjadi dasar untuk
menarik kesimpulan dan mengidentifikasi kekurangan yang
perlu diperbaiki agar sistem dapat berfungsi sesuai dengan
desain yang telah direncanakan.

1. Pengujian Sensor DHT-11

Pada pengujian ini penulis akan menguji apakah sensor
dapat melakukan pengiriman data suhu dan kelembapan
secara real-time. Dengan menggunakan thermometer sebagai
tolak ukur perhitungan , sedangkan alat ukur sensor
menggunakan fitur serial monitor yang ada pada Arduino
IDE.
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Tabel 1. Pengujian DHT-11

Tabel 3. Pengujian TDS Water Quality

jarak | Suhu
sensor | teruk Suhu Rat
input| terhad ur terukur |%Error a-
aplilin | pada pada rat
(cm) senso | termomet a
r er %Erro
DHT- r
1
1
10 37,2°C 37°C 0,54%
Suh 15 35,1°C 35°C 0,29%
u 20 33,3°C 33°C 0,91% | 0,60%
25 33,1°C 33 °C 0,30%
30 31,3°C 31°C 0,97%
Dari tabel 1 hasil pengujian sensor DHT-11 dan
thermometer pengukuran nilai suhu, diketahui bahwa

persentase rata-rata error dari hasil pengukuran sebesar 0,6%.
Berdasarkan nilai rata-rata error menunjukkan bahwa sensor
DHT-11 mempunyai kemampuan deteksi terhadap suhu yang
cukup baik sehingga dapat digunakan untuk mendeteksi suhu
pada keperluan proyek akhir ini.
2. Pengujian Sensor BH1750

Pada pengujian ini penulis akan menguji apakah sensor
dapat melakukan pengiriman data intensitas cahaya secara
real-time. Dengan data intensitas cahaya yang telah di
tentukan dari intesitas optimal dengan menggunakan
smartphone yang memilki sensor intensitas cahaya sebagai
tolak ukur perhitungan, sedangkan alat ukur sensor
menggunakan fitur serial monitor yang ada pada Arduino
IDE.

Tabel 2. Pengujian BH1750
Nilai Nilai
.. pada pada Rata-
input }i%r;g:' sensor alat | %Error rata
BH1750 | ukur %Error
(lux) (lux)
cerah 39152.9 | 41430 | 5,81%
Cahaya | mendung | 112.00 | 116 3,44% 4,9%
gelap 4.23 4 5,44%

Dari tabel 2 hasil pengujian sensor BH1750 dan alat ukur
dalam mengukur nilai cahaya, diketahui bahwa persentase
rata-rata kesalahan pengukuran sebesar 4,9%. Setelah
dilakukan kalibrasi, nilai pengukuran sensor BH1750 menjadi
lebih mendekati hasil pengukuran dari alat ukur. Hasil ini
menunjukkan bahwa sensor BH1750 memiliki kemampuan
deteksi cahaya yang cukup baik dan dapat digunakan untuk
mendeteksi cahaya dalam proyek akhir ini.

3. Pengujian Sensor TDS Water Quality

Pada pengujian ini penulis akan menguji apakah sensor
dapat melakukan pengiriman data nilai TDS pada air secara
real-time. Dengan data nilai TDS air yang telah di tentukan
dari nilai optimal pada nilai, dengan menggunakan larutan
kalibrasi TDS sebagai tolak ukur perhitungan, sedangkan alat
ukur sensor menggunakan fitur serial monitor yang ada pada
Arduino IDE.
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Nilai
terukur Nilai
Jenis pada ada alat Rata-
input | cairan sensor P ukur %Error rata
pupuk TDS TDS %Error
Water
Quality
2"""""“ 647 ppm | 656 ppm | 1,37%
pupuk | CaIran | g1 oo 811 ppm | 1,23% | 108%
cair | B ’
Cairan 1092 ppm o
A&B 1085 ppm 0,64%

Dari tabel 3 hasil pengujian sensor TDS Water Quality dan
TDS meter pengukuran nilai ppm, diketahui bahwa persentase
rata-rata error dari hasil pengukuran sebesar 1,08%. Setelah
dilakukan kalibrasi, nilai pengukuran sensor BH1750 menjadi
lebih mendekati hasil pengukuran dari alat ukur. Berdasarkan
nilai tersebut menunjukkan bahwa sensor TDS Water Quality
mempunyai kemampuan deteksi terhadap jumlah ppm yang
cukup baik sehingga dapat digunakan untuk mendeteksi nilai
ppm pada keperluan proyek akhir ini.

4. Pengujian Output Pompa

Pada pengujian ini penulis akan menguji apakah water
pump dapat bekerja jika mendapatkan data yang sesuai secara
real-time. Delay yang terjadi pada saat data sensor
kelembapan dan sensor TDS Water Quality telah mencapai
nilainya.

Tabel 4. Pengujian kondisi pompa

Nilai output Nilai Kondisi
kelembapan output Pompa
ppm
73% 1000 ppm ON
93% 1000 ppm OFF
91% 500 ppm OFF
80% 500 ppm OFF

Dari tabel 4 menunjukan bahwa pompa akan bekerja jika
sudah memenuhi dari 2 nilai yang telah di tentukan apabila
salah satu nilai ataupun semua nilai yang di keluarkan
memiliki kondisi yang kurang cukup maka pompa tidak akan
menyala.

5. Pengujian Output Lampu

Pada pengujian ini penulis akan menguji apakah lampu
pada dapat bekerja jika mendapatkan data yang sesuai secara
real-time. Delay yang terjadi pada saat data sensor BH1750
telah mencapai nilainya.

Tabel 5. Pengujian kondisi lampu

input Nilai output Kondisi
BH1750 lampu
42000 OFF
Cahaya 36000 OFF
5700 ON
4 ON
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Tabel pengujian 5 ini menunjukkan bagaimana sensor
cahaya BH1750 yang terhubung dengan Arduino digunakan
untuk mengontrol kondisi lampu UVA dan UVB berdasarkan
intensitas cahaya yang terdeteksi. Pada intensitas cahaya
42.000 lux dan 36.000 lux, lampu tetap mati (OFF) karena
cahaya di lingkungan cukup terang, jadi tidak memerlukan
cahaya tambahan dari lampu. Ketika intensitas cahaya turun
menjadi 5.700 lux, lampu dinyalakan (ON) karena cahaya
dianggap cukup redup, memerlukan pencahayaan tambahan.
Saat intensitas cahaya sangat rendah, yaitu 4 lux, lampu tetap
menyala untuk memastikan pencahayaan UVA dan UVB
yang memadai. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem
pengendalian lampu UVA dan UVB ini dirancang untuk
menyalakan lampu ketika intensitas cahaya turun di bawah
ambang batas tertentu, sementara lampu tetap mati saat
cahaya di lingkungan masih cukup terang.

6. Pengujian Output Kipas

Pada pengujian ini penulis akan menguji apakah fan 12V
dapat bekerja jika mendapatkan data yang sesuai secara real-
time. Delay yang terjadi pada saat data sensor suhu telah
mencapai nilainya.

Tabel 6. Pengujian kondisi kipas

inout Nilai output suhu Kondisi
P DHT-11 kipas
28°C ON
27°C ON
Suhu 26°C OFF
31°C ON

Tabel pengujian 6 ini menunjukkan bagaimana sensor
suhu DHT-11 yang terhubung dengan Arduino digunakan
untuk mengontrol kondisi kipas berdasarkan suhu yang
terdeteksi. Pada suhu 28°C, kipas dinyalakan untuk membantu
menurunkan suhu. Saat suhu turun sedikit ke 27°C, kipas tetap
menyala, menunjukkan bahwa sistem mempertahankan kipas
dalam keadaan aktif pada suhu ini. Namun, ketika suhu
mencapai 26°C, kipas dimatikan karena suhu dianggap cukup
rendah sehingga tidak perlu pendinginan lebih lanjut.
Sebaliknya, saat suhu naik hingga 31°C, kipas kembali
dinyalakan untuk menurunkan suhu. Dari hasil ini, dapat
disimpulkan bahwa sistem pengendalian kipas dirancang
untuk menjaga suhu dalam batas tertentu, dengan kipas aktif
ketika suhu mencapai atau melebihi ambang batas tertentu (di
atas 26°C) dan mati ketika suhu turun di bawah ambang batas
tersebut.

7. Pengujian Seluruh Sistem

Pada pengujian ini penulis akan menguji seluruh sistem
yang dari rancang bangun sistem pemeliharaan kentang
aeroponik jika input data dari sensor yang digunakan sesuai
maka output yang telah ditetapkan akan melakukan kontrol
untuk sistem tersebut.
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Tabel 7. Pengujian kondisi sistem
Kondisi
Cahava

4

Dari table 7 menunjukan bahwa output waterpump akan
bekerja jika sudah memenuhi nilai dari 2 parameter humandity
kurang dari 90% dan juga kondisi ppm yang berada pada nilai
950-1500 ppm, untuk output Fan 12V akan bekerja jika nilai
kondisi suhu berada pada nilai >26°C, dan untuk output lampu
akan menyala jika kondisi cahaya berada pada nilai <10000
lux, warna merah pada table menunjukan input data dari
waterpump adalah kelembaban dan kondisi air, warna kuning
menunjukan bahwa input data dari lampu adalah intensitas
cahaya, dan warna hijau adalah input data dari fan 12V adalah
suhu.

V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil pengujian yang dilakukan menggunakan sensor
DHT-11, sensor BH1750 dan sensor TDS Water Quality
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Apabila sensor DHT-11 mendeteksi kelembapan
medeteksi humandity <90% maka sistem kontrol akan
melakukan tindakan mengaktifkan waterpump Sinleader SL-
3500 untuk menjaga kestabilan kelembapan pada sistem.
2. Pada sensor TDS Water Quality jika mendeteksi kadar
cairan pupuk dibawah 900 ppm atau diatas 1500 ppm maka
waterpump tidak akan aktif.
3. Untuk menjaga kestabilan dan kesehatan sistem tanaman
maka kelembapan harus tetap berada di atas 90% dan zat
pupuk cair berada di nilai 900-1100 ppm maka dari itu untuk
mengaktifkan waterpump 2 parameter ini dibutuhkan.
4. Saat sensor BH1750 mendeteksi nilai cahaya untuk
perkembangan sistem berada dibawah 6000 lux maka akan
mengaktifkan lampu sebagai kontrol untuk cahaya tetap
berada diatas nilai 6000 lux.
5. Ketika sensor DHT-11 mendeteksi suhu pada sistem >
25°C maka sistem kontrol akan melakukan tindakan
mengaktifkan Fan 12V untuk menjaga kestabilan suhu pada
sistem.
B. Saran

Proyek akhir ini masih terdapat beberapa kekurangan yang
dapat menjadi saran untuk pengembangan proyek akhir ke
depannya, yaitu:

1. Saat ini alat proyek akhir hanya menggunakan output lampu

yang mana nilai cahaya dari lampu selalu sama. Maka dari itu
untuk hasil yang lebih baik pada proyek selanjutnya bisa
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menambahkan sistem untuk kontrol intesitas cahaya pada
tanamannya secara langsung.

2. Proyek akhir ini memiliki kekurangan pada monitoring
secara offline untuk itu pada tahap selanjutnya dapat
menambahkan monitoring secara online maupun kontrol
secara online.
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